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RULJ Terhbakau Llndungl Petar‘n

Impor Dibatasi
NVMaksimal 20°%6 ~

KETUA Fraksi PKB Cucun
Syamsurijal menegaskan,
Rancangan Undang-Undang
(RUU) Pertembakauan diran-
cang untuk memperjuangkan
kesejahteraan petani tembakau
lokal. Karenanya, RUU terse-
but memasukkan pasal yang
mewajibkan pabrik rokok me-
nyerap 80 persen tembakau
lokal. Masuknya tembakau
impor dalam industri rokok
dibatasi 20 persen.

“RUU Pertembakauan
memiliki spirit untuk melin-
dungi petani tembakau. Hingga
saat ini banyak alternatif bagi
mereka untuk menanam ko-
moditas lain. namun belum
banyak yang tertarik beralih,””
kata Cucun di sela kunjungan
ke PT Pura Group Kudus, Jawa
Timur., kemarin.

Namun., lanjut dia. penye-
rapan tembakau lokal untuk
industri rokok juga kurang
memuaskan. Sejumlah pabrik
rokok mulai beralih mem-
produksi rokok putih. sehingga
kandungan tembakau lokalnya
berkurang.

“Melalui RUU ini, kami
‘lakukan upaya proteksi ter-
hadap petani tembakau.
Harapannya, sumber daya alam
yang tersedia di Indonesia di-

- para petani,

manfaatkan secara maksimal.
Dengan begitu, pertumbuhan
industri rokok juga berimbas
terhadap kesejahteraan petani
tembakau,” tegas Anggota
Panitia Khusus (Pansus) RUU
Pertembakauan ini.

I.ebih lanjut., ia menutur-
kan, komposisi pemakaian
bahan baku rokok saat ini tak
memilikKi aturan yang lugas.
Produksi rokok pun menuju

-dominasi rokok putih, sehingga

pabrik rokok golongan kecil
mulai gulung tikar karena tidak
mampu bersaing di pasaran.

“Karenanvyva, kami mewa-
Jibkan pabrik rokok menyerap
80 persen tembakau lokal.
Kami berharap, aturan terse-
but dapat menyerap pasokan
tembakau lokal. melindungi
serta menopang
pabrik rokok golongan kecil,”
jelas dia.

Kunjungan rombongan
Pansus RUU Pertembakauan ke
PT Pura Kudus dipimpin Ketua
Pansus Firmman Soebagyvo.
Dalam pertemuan tersebut,
Bupati Kudus Muhammad
Tamzil meminta DPR memberi
perhatian lebih terkait pem-
bagian dana bagi hasil cukai
dan hasil tembakau terhadap
daerah penghasil rokok. = <rag
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